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ABSTRAK

Nursan, Manajemen Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare
Dalam Pembinaan Santri, (dibimbing oleh Bapak Prof. Abd Rahim Arsyad selaku
pembimbing pertama dan ibu Nurhikmah selaku pembimbing kedua).

Penelitian ini berfokus kepada Manajemen Pondok Pesantren DDI Ujung Lare
Kota Parepare dalam Pembinaan Santri;. tujuan penelitian ini untuk mengetahui
Manajemen Pondok Dalam Pembinaan Santri dan Penerapan Manajemen yang ada di
Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare.

Penelitian ini;menggunakan pendekatan deskriptif: kualitatif yaitu penelitian
yang menghasilkan data berupa kata-kata dan tindakan baik secara lisan maupun
secara tertulis. Pengumpulan data. menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik pengolahan analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pondok pesantren dalam
pembinaan santri sudah cukup baik dalam membina santri sebab sebagian besar santri
sudah merasakan kepuasan dalam pembinaan yang diberikan di pondok Pesantren
DDI Ujung Lare tersebut, karena pimpinan yang selaku pucuk dari manajemen
memberi suatu instruksi kepada para bawahannya yang terdiri dari sekretaris
pimpinan, para pembina kesantrian, staf pondok, kepala sekolah Aliyah, Tsanawiyah
dan Ibtidaiyah sesuai dengan keahlian masing=masing dalam membina santri dengan
baik serta adanya suatu system aturan yang mana aturan tersebut ditaati oleh santri
sehingga dapat mempermudah.para pembina dalam membina santri. Adapun
penerapan manajemen pondok-Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare yaitu terdiri
dari Perencanaan (Planning/Takhthith), pengorganisasian (Organizing/Thanzim),
pengarahan (Actuating/Tawjih), * dan. pengendalian_; (Controling/Rigabah) serta
evaluasi (Evaluation/Tagwim).

Kata Kunci: Manajemen pondok, Penerapan manajemen.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manajemen pada awalnya tumbuh dan berkembang di kalangan dunia bisnis

dan militer. Akan tetapi, dalam perke an selanjutnya ternyata sangat bermanfaat

dan sangat dibutuhkan. D i. mana perkembangan berbagai
disiplin ilmu dan te organisasipun yang tidak

Oleh karena itu, manaje sangat dibutuhkan dalam

pembinaan
santri

udah cukup dikenal an, karena
pembin ian dari manajemen, merupakan
sebuah nfaatan sumber daya bant ng lain dan
bekerja , agar tujuan bersama dap pai efektif dan
efesien. n salah satu | secara histo p penting di

i pondok pes
pesantren ad dihuni oleh p tri.* Pondok

erjadi proses
pada model
a pendidikan
tradisional Islam untuk mempelajari, ' menghayati, memahami, mendalami, dan

mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan

K. H. Abdurrahman Wahid, Pesantren Masa Depan (Cet. 1; Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), h. 7.
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sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Selain itu, pondok pesantren memiliki peranan
yang sangat peting dalam pembinaan.
Pondok pesantren dalam sejarah perjalanannya, yakni zaman pra kemerdekaan

merupakan suatu tempat yang dijadikan sebagai tempat bagi santri untuk

mendapatkan pelajaran membaca d is al-Qur’an al-karim dengan bimbingan

seorang kyai atau guru. B dibina dalam hal akhlak dan
kedisplinan yang tin i tempat penyiaran agama
Islam.
untut untuk

ogi, pondok

ya menyajikan ilmu n kemudian

gan getahuan umum, sepe ada sekolah

etap k pesantren tetap merup dikan agama
Islam ye buh rkembang dari masyarakat
g dilakukan mber daya
tlah memun

an akhlak da

n, daIaP ArncEl

i sebagai sal:

PrAﬂEasi yang dai dengan

menghadapi

faktor yang

a yang harus
dilakukan yaitu pembinaan akhlak dan mental santri sangat perlu untuk menerapkan

suatu manajemen yang bagus dan terorganisir.
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Dalam al-Qur’an perintah untuk mengatur dan merencanakan suatu pekerjaan

dapat kita lihat pada firman Allah dalam QS. Al-Hasyr /59:18:
VA st Ly Bl A &) G181 5T Gl ol Hlals A 18T ale (ll G

Terjemahannya:

“Hai orang-orang yang
setiap diri memperh
(akhirat), dan
Mengetahui ap

akwalah kepada Allah dan hendaklah
1. diperbuatnya untuk hari esok
esungguhnya Allah  Maha

nakan suatu
pengelolaan

ang lingkup

pada pondok pesantren ta Parepare.
Setiap a pe dituntut untuk memp iS upun  santri
dengan enget n teknologi terutama il aya jadi pondasi

dasar dz up ama, maka pondok pesantren D jung ota Parepare

anya menya kemudian
ang diterapk nn
ran pesantren di ma dak hanya sebagai |

tetapi se embaga erRE BMrEt dan le

nahkan ilmu

) pendidikan

akwah Islam
. Untuk itu
maka pesantren harus bisa dimanajemen dengan sebaik mungkin. Di mana

manajemen merupakan proses terpenting dalam setiap organisasi, sebab pada

2 Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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dasarnya manajemen itulah berurusan dengan tujuan bersama, cara bekerja dan
pemanfaatan sumber daya yang ada.’
Melihat beberapa macam pesantren yang ada di Indonesia yang telah

menghasilkan alumni santri yang berkualitas dan cukup berprestasi, salah satunya

pondok pesantren DDI Ujung Lare Parepare yang telah menghasilkan santri

yang berkualitas dan cukug nulis tertarik untuk mengetahui

sejauh mana manajem diterapkan pond en DDI Ujung Lare Kota

santri. Dengan mengangkat dalam sebuah karya tulis

akan latar belakang diatas maka

rikut:

jemen pondok pesantren DDI arepare?

1.2.2. ana penerapan ma n pesantren DL g Lare Kota

e dalam meni S di pondok p DDI Ujung

bta Parepare ?

PAREPARE

1.3 Tuj

berikut:

*panglaykim dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar (Cet. 1:Jakarta: Ghalia Indo,
1991), h. 89.
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1.3.1 Untuk mengetahui manajemen pondok pesantren DDI Ujung Lare Kota
Parepare
1.3.2 Untuk mengetahui penerapan manajemen pondok pesantren DDI Ujung Lare

Kota Parepare dalam meningkatkan kualitas santri.

1.4. Kegunaan Penelitian

rangka

su manusia pada pondok
an P

pem itu memberikan peng san tentang

apkan dapat
ai literature

ogram Studi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
PEMBAHASAN

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penulis menggunakan beber referensi sebagai bahan acuan yang

berhubungan dengan skripsi ya tara lain:

Skripsi Hendi Pendidikan Agama Islam
yang berjudul “Peranan
2sa Nogosari
. pembinaan

ogosari dengan mengg am strategi,

pendekatan kualitatif ancara dan

Al- Chafidhi

pembinaan

benulis yaitu
subjek yang sama yaitu manajemen pondok pesantren dalam pembinaan serta sama-
sama menggunakan penelitian pendekatan kualitatif. Adapun perbedaannya penelitian
Hendi Burahman ingin mengetahui peranan, faktor pendukung dan penghambat serta

sejauh mana hasil diperoleh melalui strategi yang dikembangkan pondok pesantren
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dalam pembinaan akhlak. Sedangkan penulis ingin mengetahui manajemen dan

penerapan manajemen pondok pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare.’

Kedua, Skripsi M. Yusuf Hamdani, dalam program studi Pendidikan Islam

Konsentrasi Manajemen Kebijakan Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009 judul “Manajemen Pendidikan Pondok

Pesantren Aji Mahasiswa.A n Yogyakarta” yang membahas

itian pendekatan kualitatif

........ hasiswa Al-

perencanaan,
tetapi masih
faktor yang

bat. Faktor yang me manajemen

ngan dari seluruh

tindih, masalah rekrutmen, kaderisasi, rendahnya gaji, dan pengawasan yang belum

optimal.

*Rudianto, “Manajemen Pondok Pesantren At-Taibin Bogor Dalam Membina Para Mantan
Narapidana” (UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta:2008).
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Adapun persamaan skripsi saudara M. Yusuf Hamdani dengan penulis yaitu
subjek yang sama dengan fokus pada penelitian di pondok pesantren serta sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun perbedaannya penelitian saudara M.

Yusuf Hamdani ingin mengetahui penerapan manajemen pendidikan, faktor

pedukung dan penghambat dalam p manajemen pendidikan pada pondok

pesantren Aji Mahasiswa Wetan Yogyakarta sedangkan
penulis ingin menga e pe anajemen pada pondok

pesantren DDI Ujunc

tren Dalam Meningkat anusia Yang

urikale Kabupaten Mar ini peneliti

kualitatif dengan met : servasi, dan

hasil peneli ' ajemen pada

ren YADI B

u: penerapan fungsi n, pengorganisasia sanaan, dan

\dapun pHiag. Jang i milikikpondok. pesanre

| Bontocina
tu: adanya
pembina/ustadz yang berkompeten dibidangnya, mengadakan pendidikan formal dan

non formal. Sedangkan tantangan yang dihadapi dalam mempersiapkan sumber daya

M. Yusuf Hamdani, “Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin
di Krapyak Wetan Yogyakarta”, (UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2009).
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santri yang berkualitas yaitu: kurangnya sarana dan prasarana, sistem kepemimpinan
pondok pesantren, serta latar belakang santri yang masuk di pondok pesantren yang
berbeda.’

Adapun persamaan skripsi saudara Tahmil dengan penulis yaitu subjek yang

sama Yyakni manajemen pondo n pada pesantren serta sama-sama

menggunakan pendekatan daannya yaitu saudara Tahmil
dan tantangan dalam
santren Yadi Bontocina
mengetahui
g Lare Kota
snawati dalam program akwah pada
unikasi UIN Alauddin ng berjudul
Dalam Meningkatkan di Pondok
ppi : ini peneliti

de 3 a, observasi

di Pondok
inaan Santri
ada empat vaitu: anaa : aan va akuka nondok Pesantren

Guppi Samata yaitu melalui program kerja jangka pendek, program kerja jangka

®Tahmil,”Manajemen Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia Yang
Berkualitas di Kecamatan Turikale Kabupaten Maros”(UIN Alauddin Makassar.”2017).
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menengah, dan program Kkerja jangka panjang, 2) Pengorganisasian, pengorganisasian
yang dilakukan Pondok Pesantren Guppi Samata yaitu melalui pembagian tugas
masing-masing dan menempatkan pelaksana untuk melaksanakan tugas-tugasnya, 3)

Penggerakkan, penggerakan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Guppi Samata

yaitu pembinaan melalui nasehat laan melalui tata tertib, dan pembinaan

melalui sanksi atau huku setiap guru dan pembina saat

proses belajar mengaj Jsung, guru dan p tul-betul membimbing dan

a, yaitu: 1)
anak didik

fasilitas atau peralatan.’

kripsi saudari Risnawat u subjeknya

lam pembinaan santri enggunakan

ngkan perbedaannya yaitu

nghambat ds

Kabupaten Gowa. jkan penulis

rapan manaje

REPARE

)ada pondok

da Program
ultan Syarif

Kasim Riau 2013, yang berjudul *Manajemen Pesantren Dalam Membina

"Risnawati,” Penerapan Manajemen Dalam Meningkatkan Pembinaan Santri di Pondok
Pesantren Guppi Samata Kabupaten Gowa”(UIN Alauddin Makassar.”2018)
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Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Dar Aswaja Kabupaten Rokan Hilir”.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriftif kualitatif dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan pengkajian dokumentasi.

Adapun hasil penelitian ini adalah Manajemen Pesantren Dalam Membina

Kemandirian Santri di Pondok Pesar ar Aswaja berjalan melalui beberapa hal

yaitu: 1) Perencanaan (Plan anaan kemandirian santri sudah

diantaranya
Dagian santri
g sudah dibuat. 3) Pela , pada tahap
santri dilaksanakan d erapa tahap
giatan pertukangan yan
a dengan program per it, dan
dirian santri,
asi kegiatan
akan team,

mengikuti

faktor pembiyaan, dukungan dari pemerintah setempat.®

8Syaﬁuddin,S.Pd.I,” Manajemen Pesantren Dalam Membina Kemandirian Santri Di Pondok
Pesantren Dar Aswaja Kabupaten Rokan Hilir”(UIN Sultan Syarif Kasim Riau.”2013).
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Adapun persamaan skripsi dari saudara Syafruddin, S.Pd.l dengan penulis
yaitu subjek yang sama yaitu manajemen pondok pesantren dalam pembinaan di
pondok pesantren serta sama-sama menggunakan metode deskriftif kualitatif.

Perbedaannya yaitu saudara Syafruddin S.Pd.l ingin mengetahui manajemen

pesantren dan faktor yang mempen anajemen pesantren dalam membina

kemandirian santri di Pesan ngkan penulis ingin mengetahui
manajemen dan pene n santri di pesantren DDI
Ujung Lare Kota Parepare

perbedaan
an mencoba
ahulu dengan judul en Pondok

Santri di Pesantren D

2.2.1 itual Teaching

ian Pendekat
t Kamus Be

s
mendekati (hen mai, bersahabat,

belajaranA HEMEoIak atau

2211

i endekatan a proses, cara,
ebagainya)”.

vandang kita

adinya suatu

proses yang sifatnya masih sangat u , di dalamnya mewadahi, menginsiprasi,

menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.
Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan

pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada peserta didik (student centered

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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approach) yakni anggota masyarakat yang mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun
pendidikan nonformal dan pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat

pada guru (teacher centered approach) yakni suatu langkah awal dari proses

pembelajaran yang dilakukan oleh ru kepada peserta didik guna mencapai

kompetensi yang telah dih

memandang

h Nabi Saw

n motivasi pendidikan 0, Allah Swit
a agar manusia yang d akhluk yang
an fisik yang paling kan dengan
dapat berkembang ke arah ng bertakwa

pada-Nya.'°

disini yakni

dalam ajaran agama Islam yakni al-Qur’an dan sunnah Nabi Saw.

°Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarta:PT.Balai Pustaka,2002), h.1087.

Arifin, lmu Pendidikan Islam (Cet. I1; Jakarta: PT. Bumi Aksara,2006), h. 113.
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2.2.1.3.Pengertian Teaching
Adapun “Teaching” disini berarti mengajar. Mengajar adalah suatu proses
yang kompleks. Tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada

siswa, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan supaya siswa

belajar secara tradisional. Mengaj ikan sebagai suatu proses penyampaian

pengetahuan atau keterampi n suatu mata pelajaran tertentu
kepada peserta didik enguasaan mata pelajaran
lalah sebuah
proses i . an akukan oleh
pendidi ik yang berkaitan den 3 jaran dalam
proses j ui keakraban pendidi S dik dengan
ik senantiasa bertingka : m menerima
dekatan spiritual teaching i rus menjadi
pada peserta
k mengabdi
kepada ebagai sang
an pend'krnaE[F*nE terwuju esionalisme,
Imu kepada
peserta "didik agar apa ya are apat tercapai dengan baik. Adapun
kepedulian pendidik terhadap peserta

didik diberikan melalui kedekatan, dan

keakrabannya serta adanya respon balik antara pendidikdan peserta didik.
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2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Pengertian Manajemen.
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa inggris, management,

yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya, manajemen

adalah sebagai suatu proses yang . an oleh individu atau kelompok dalam

upaya koordinasi untuk tersebut dapat juga diartikan

sebagai aktivitas mene engatur, dan be J dilakukan oleh seseorang,

sehingga ia mampu mengemukakan, menata dan merag seala sesuatu yang ada di

ebuah proses yang dila dkan tujuan
ian Kkegiatan berupa rganisasian,
lian orang serta su lainnya.
I atas, maka dapat disimp jemen pada

y : ang terkait

erdapat tiga yaitu adanya

but meliputi
sumber ‘daya ma A er daya er daya keuangan serta informasi,

adanya proses yang bertahap dari mulai perencanaan, pemgorganisasian, pengarahan,

\Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 9.
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dan pengimplementasian, hingga pengendalian dan pengawasan, adanya seni dalam
menyelesaikan pekerjaan.*?
Banyak rumusan yang diberikan oleh para ahli dalam mendefinisikan

manajemen diantaranya: James A. F. Stoner, manajemen adalah sebagai proses

perencanaan, pengorganisasian, dan

vasan upaya (usaha) anggota organisasi
dan menggunakan semua s ntuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.’* Dalam arangan  George y dan Laslie W. Rue
mendefinisikan manajemen yaitu suatu proses atau keranc j melibatkan
aksud yang
nyata.'
manajemen adalah seni an pekerjaan

melalui M. Boettinger, man seni. Seni

itu: Pertama, seniman, dan ketiga,

ng berhasil.”® Setelah men

pengertian
arti dar si mengenai
be i isi te Manajemen

g, actuating,

akarta:Prenada

,1986), hal. 4.

Y“George R Terry dan Laslie W.Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Cet.IX;Jakarta:Bumi

Aksar,2005), h. 1.

Mary Parker Follet, Manajemen Pengantar Edisi Revisi (Yogyakarta:Akademi Manajemen
Perusahaa YKPN, 2001), h.3.

®Henry M. Boettinger, Manajemen Pengantar Edisi Revisi (Yogyakarta:Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN,2001), h. 4.
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dan controlling sehingga dapat memanfaatkan sumber daya manusia secara efektif
dan efesien.
Untuk lebih menyempurnakan teori yang digunakan dalam penelitian ini,

tidak lupa penulis menyajikan secara singkat tentang bidang yang digeluti, yaitu ilmu

Manajemen Dakwah. Adapun penge manajemen dakwah menurut A. Rosyad
Shaleh mengartikan manaje bagai proses perencanaan tugas,
mengelompokkan tug
kelompok tugas dan

adalah suatu

erealisasikan

ujuan bersama.’® Dari disimpulkan
adalah ilmu atau seni

fektif dan efesien guna

maka unsur
nya. Agar
capai tujuan

Yang terdiri

A Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam,(Jakarta:Bulan Bintang, 1993),h.123.
¥Hamriani, Manajemen Dakwah( Makassar:Alauddin University Press,2013),h.19.
*M.Manulang, Dasar-dasar Manajemen (Cet.XV:Jakarta: Ghalia Indonesia,1996), h. 6.
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2.3.2.1.Manusia (Man)
Manusia merupakan orang-orang yang akan menjalankan fungsi manajemen
dalam operasional suatu organisasi atau instansi. Manusia memiliki peran yang sangat

penting dalam melakukan aktifitas, karena manusialah yang menjalankan semua

program yang telah direncanakan. D nanajemen unsur man adalah yang paling
menentukan. Manusia yang anusia pula yang melakukan
prosesnya untuk menc

tidak akan mung piSa mencapai

lah satu unsur yang tid
rgunakan untuk mem
an. Besar kecilnya hasil ke dari jumlah
verhubungan
besar uang y a kerja, alat-
utuhkan. Ua dan harus

dengan baik

Material merupakan bahan baku yang dibutuhkan dalam sebuah lembaga atau

instasi. Di dalam manajemen dapat diartikan sebagai bahan atau data dan informasi
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yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan digunakan sebagai pelaksana fungsi dari
manajemen serta dalam mengambil keputusan oleh pimpinan.
2.3.2.4 Mesin (Machien)

Peralatan termasuk teknologi yang digunakan untuk membantu dalam operasi

untuk menghasilkan barang atau ja in adalah suatu jenis alat yang digunakan

sebagai proses pelaksana k memberi kemudahan dalam
proses kegiatan terten

2.3.2.5 Metode (Me
Jah jalannya
kan sebagai
tugas dengan memberik ngan kepada

sasaran isa diartikan pula seba manajemen,

karena n harus menggunakan g efektif dan

efesien. ang ada harus disesuaikan yang sudah

dibuat a ode itu tepat

2.3.2.6 arket)

erupakan su i hasil dari p . Pasar juga
ah satu saMREmmE khusus rusahan atau
ari arena pasar

2.3.3. Fungsi-fungsi Manajemen.
Fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam

manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti satu tahapan
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tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi manajemen, sebagaimana diterangkan oleh

Nickels, McHugh dan McHugh (1997), terdiri dari empat fungsi manajemen, yaitu:

2.3.3.1 Perencanaan (Planning/Takhthith), yaitu proses yang menyangkut upaya yang

dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan datang dan

penentuan strategi dan takti it untuk mewujudkan target dan tujuan
organisasi.
2.3.3.2 Pengorganisas ganizing/Thanzim 0ses yang menyangkut
Agperencanaan

, sistem dan

gan S ondusi ahwa semua
dala isasi bisa bekerja se i esien guna
aian t anisasi.

2.3.3.3

plem (Directing/Tawjih), yai Si asi program

sa nkan oleh seluruh pihak da orga serta  proses

vasi agar se menjalankan g jawabnya

penuh kesad as yang tinggi.

2334 dalian dan penga trolling/Rigabah),

an untuanAlnkE Maian ke

proses yang
yang teah
jalan sesuali
dengan target yang diharapkan; sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam

lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.?’

2Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta:Kencana,2006),
h. 8.
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Para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda mengenai fungsi
manajemen. Prof. Dr. Oey Liang Lee: Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan,
Pengkoordinasian, dan Pengontrolan.* Henry Fayol, menguraikan fungsi manajemen

menjadi lima, vyaitu: planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian),

commanding (pemberian perintah) ating (pengkoordinasian), dan controlling

(pengontrolan).”* Sedanga erry menyebutkan empat fungsi

manajemen vyaitu: ple gorganisasian), actuating

a i n it
ian, pengarahan, pen dan
Planning/Takhthith)

pakan bagian dari sunna yai

ngan hak da anaan yang

(penggerakkan), co
en dengan
a terdiri dari

asi.** Yang

gan melihat

22 Wilson Bangun, Intisari Manajemen ( Bandung: Refika Aditama, 2008), h. .21.
2% George R.Terry, prinsip-prinsip Manajeme, h. 6.

#7ulkifli Amsyah, Manajemen Sistem Informasi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2005), h. 62.

#Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema
Insani Press,2002), h.78.
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Terjemahannya :

“Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk

26
neraka”.

Perencanaan merupakan st oint dan aktivitas manajerial. Karena

bagaimanapun sempurnany en tetap membutuhkan sebuah
perencanaan. Karena wal bagi sebuah kegiatan

dalam bentuk mem i leh hasil yang optimal.

, karena ia merupakan

anaan dibuat sebagai up an apa yang

oleh sebuah organisasi,

diwujudkan serangkaian

ahwa untuk

erry menyat
i pertanyaan

e (Di mana),

26AI—Qur ‘an dan Terjemahannya.

2"Muhammad Munir, S.A.g.,MA dan Wahyu llaihi, S.Ag.,MA, Manajemen Dakwah (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 94.

Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta:Kencana, 2006),
h. 97.
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Segala aktivitas diharuskan adanya planning (perencanaan). Perecanaan
sangatlah penting dalam sebuah lembaga atau institusi bagaimanapun sempurnanya
suatu aktivitas manajemen tetap membutuhkan sebuah perencanaan. Karena

perencanaan yang menjadi pondasi dasar dalam sebuah kegiatan yang menjadi sebuah

keharusan. Karena dari perencanaan mengungkapkan tujuan dan kegiatan yang
diperlukan guna mencapai

Organizing/

gai suatu
rganisasian dalam pan semata-mata
bih menekankan bagai

secara matis. Hal ini sebagaim

yang teratur sea ereka seperti sua

P AREPARE

gunan yang

kan langkah
pertama ke arah pelaksanaan rencana yang telah tersusun sebelumnya. Dengan

demikian adalah suatu hal yang logis apabila pengorganisasian dalam sebuah

2 Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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kegiatan akan menghasilkan sebuah organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu
kesatuan yang kuat.*
Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang

sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang

melingkupinya. Dalam pengertia pengorganisasian merupakan kegiatan

administrative untuk me mbentuk hubungan kerja sama

sehingga setiap tind suatu lembaga i tertentu berjalan secara

over lapping, semua di arahkan untuk mencapai tujuan

: i akan rangka
n mengelompokkan pe erjakan dan
kan jalinan hubungan agar semua
car sesuai yang diingink
pergerakan (Actuating/Taw

an motivasi epada para

mampu bekerja d ikhlas demi

an organisa

pimpinanMsn(EPW\nEya dapat ikan sebuah

onomis. Moti cara implicit

berarti,

bimbing

%9Ahmad Fadli, Organisasi dan Adminisrasi, (Kediri: Manhalun Nasyiin Press, 2002), h. 30.

$'Ahmad, Rohani dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan
Sekolah (Jakarta:Bumi Aksara, 1999), h.16.

%2Muhammad Munir, S.A.g.,MA dan Wahyu llaihi, S.Ag.,MA, Manajemen Dakwah (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 139.
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Pergerakan merupakan fungsi manajemen yang secara langsung berusaha
merealisasikan program yang telah direncanakan dan diorganisasikan sedemikian
rupa, sehingga aktifitasnya senantiasa berhubungan dengan masalah kepemimpinan

dan menggerakkan sumber daya untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah

ditetapkan. Pergerakan merupakan ari manajer untuk menggerakkan seluruh
sumber daya organisasi sesué
akan adalah sua pemberian motivasi seperti
pberian _bimbingan yang
melakukan
seluruh

telah di

bagian yang
kan kepadanya.
2.3.3.4. n (Controling/Rigabah).

an untuk memastikan 2giatan yang

telah d anisasikan dan diimpleme n da jalan sesuai

dengan yang diha agai peruba jadi dalam

ia bisnis yan

menurut J an, bahwa

dalah seMcn EMR bahwa a

sebenarnya

$3Wilson Bangun, Intisari Manajemen (Cet.1;Bandung:PT.Refika Aditama,2011), h. 6.

%Sarinah dan Mardalena, Pengantar Manajemen (Cet.1.Yogyakarta:Deepublish,Mei 2017),
h. 8.

®R. Edward Freeman dan Jemes A. F. Stoner, Manajemen Dakwah (Cet.1.
Jakarta:Kencana,2006),h. 169-170.
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Jadi, pengendalian adalah suatu kegiatan tentang cara menjalankan dan
mengendalikan sebuah kagiatan apakah ada kejanggalan yang terjadi atau tidak dan
mengambil sebuah tindakan yang diperlukan untuk memastikan bahwa apakah

pekerjaan sudah dilaksanakan secara efektif dan efesien sesuai yang diinginkan.

2.3.3.5.Evaluasi (Evaluation/Taqwim

Setelah dilakukan pe ivitas, maka aspek penting yang

hasil karya.

Jan memberi

| karya serta untuk men alam sebuah

valuasi adalah manajer gram formal

er atau pimpinan untuk i anggotanya,

lebih mendalam yang da 2lalui saling

36

ian terhadap hasil kerja.

tersebut me itif  maka

u sebalikFAanl EsFieReEn dampa

sebut dapat

buruk maka

maka dapat

asil evaluasi

*Muhammad Munir, S.A.g.,MA dan Wahyu Ilaihi, S.Ag.,MA, Manajemen Dakwah (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 183.
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tersebut diharapkan menjadi feekback yang kuat, sehingga perencaan yang dilakukan
memang betul matang.
2.3.4. Sejarah Pondok Pesantren.

Sebagai institusi pendidikan Islam yang dinilai paling tua, pesantren memiliki

akar transmisi sejarah yang jelas. Or ertama kali mendirikannya dapat dilacak

meskipun ada sedikit perk ikalangan ahli sejarah terdapat
perselisihan pendapa

mereka menyebutkan Sye ang dikenal dengan Syaikh

ar Affan menyebut Su : den Rahmat
ertama di Kembang K : mun, secara
ahwa wali yang berasa j emang telah
awa sebelum wali lainnya. pengertian

un bentukny; t sederhana,

tempat peng

telah di . j er diabaikan ol yebar Islam,

gian terpadu isi dakwah

abad ke-17
k tahun 1619

M.*® Kehadiran sebuah pesantren biasanya diawali dengan perang nilai antara

$"Mujamil Qomar, M.Ag, Pesantren (Jakarta:Erlangga), h. 8.

%Adi Sasono(et al) Solusi Islam Atas Problematika Umat (Cet.1;Jakarta:Gema Insani
Press,1998), h.14.
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pesantren yang akan berdiri dengan masyarakat sekitarnya dan diakhiri dengan
kemenangan pihak pesantren. Akhirnya pesantren dapat diterima dimasyarakat dan
kemudian menjadi panutan bagi masyarakat sekitarnya dalam kehidupan moral.

Pengaruh pesantren dalam kehidupan keagamaan merupakan fenomena yang

cukup tua, setua kedatangan Isla onesia. Banyak sarjana yang berpendapat

bahwa abad pertama perken nyak melaksanakan amalan zikir
dan wirid, di ma i pimpinar ewajibkan pengikutnya

melaksanakan suluk. Se pada mulanya hanya merupakan

)k pedesaan

k terpisahkan dari pe karena itu
kehadir ah-tengah masyarakat s ehidupan di
dunia d ok pesantren tidak han pendidikan,
tetapi j ga penyiaran agama dan s eaga seperti yang

wa, lembaga ga pesantren

itulah y: i an dari kerajaan Isl memegang

losok desa.

baran agama
agama Islam di

negeri kita. Sebagaimana kita semua mengetahuinya bahwa pondok pesantren sebagai

%9zamakhsyari Dhofier.Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai
(Jakarta:LP3ES,2011), h. 34.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



29

lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia telah menunjukan kemampuannya
dalam mencetak kader ulama dan turut berjasa dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Indonesia.

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya

terdapat seorang kyai yang mengaja an mendidik santri dengan berbagai ilmu
a ciri utama pondok pesantren
bukan semata merupakan

menara i of: iliki i idak saja dengan masyarakat sekitar,

pahasa asing
| dari bahasa Arab fund
atau as i sederhana, karena pon akan tempat
i para pelajar yang jauh
n berasal dari kata santri, an akhiri an
pberpendapat,
kata sa i arti [ antri adalah

antren. Oleh

erarti tempat

erkataan MR‘EFA‘RE” santri

duduk jawa

“°Baddrut Tamam, Pesantren Nalar dan Tradisi, (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
h. 28.

*17amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, h. 48.
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yang memeluk Islam secara benar, bersembahyang, pergi ke masjid dan berbagali
aktifitas lainnya.*
Berdasarkan pada pengertian etimologi, maka pondok pesantren adalah

wadah/tempat membina manusia menjadi orang yang baik di samping menguasai

pengetahuan agama dan mengam di dalam masyarakat dengan suka

menolong. Adapun pengerti ilah adalah lembaga pendidikan

tradisional Islam u jari idalami, menghayati, dan

mengamalkan ajaran Isle keagamaan

a para santri

dan be aga pendidikan tradisi Islam untuk

nghayati serta mengam

1. Pond tren.

pes pada dasarnya berfungsi se g bertujuan

im agar me dalam serta

an mengamalkan i ukan untuk

pada Allah S i Azra ada ti

i dan trarPrArnsEPnina tradisi Isl

JSi pesantren

reporduksi

*2Aswan Mahasin, The Religion Of Java,( Jakarta: Dunia Puataka Jaya,1983), h. 268.
*Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta:INIS,1994), h. 55.

*Dr. H. Iskandar Engku, M. A dan Siti Zubaidah, M. Ag, Sejarah Pendidikan Islami (Cet: II
: Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2016), h. 177.

*Sulthon Masyud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Cet.1;Jakarta: Diva
Pustaka,2003), h. 90.
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Pesantren telah menyelenggarakan pendidikan formal baik berupa sekolah
umum maupun sekolah agama (madrasah, sekolah umum dan sekolah tinggi). Di
samping itu pesantren juga telah menyelenggarkan pendidikan non formal berupa

madrasah diniyah yang hanya mengajarkan tentang agama saja. Oleh karena itu,

antara fungsi pondok pesantren baga pendidikan lainnya tidak dapat

dipisahkan yakni untuk m nasional, karena di negara kita

diarahkan untuk men miliki keterampilan, serta

Masyarakat

ara agar berkepribadia ngan ajaran

n rasa keagamaan tersebut ehidupannya

an orang yan negara.

Khusus.

s iy e O

uslim yang
eterampilan

dan sehat lahir batin sebagai warga negara yang berpancasila.

**Musthofa Syarif, Administrasi Pesantren (Cet.1;Jakarta: Paiyu Berkah, 2009)
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2. Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia muslim selaku kader ulama dan
mubaliq yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan
sejarah Islam secara utuh dan dinamis.

3. Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal semangat

kebangsaan agar dapat menun manusia pembangunan yang dapat

membangun dirinya dar pada pembangunan bangsa dan
negara.

4. idi a e ; dan regional

bagai sektor
a pembangunan mental
untuk membantu me eraan  sosial
alam rangka usaha pem bangsa.*’
ndok Pesantren.

esantren bera ari beberapa

elemen ulasannya

Zamak i ima elemen dasar d

masjid, spnenJErPtAIHEasik, sant yai. Dengan

demikisa ja kelompok

yakni p

yaitu:

*"Mujamil Qomar, M.Ag, Pesantren (Jakarta:Erlangga), h. 7.
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a. Pondok dan Masjid.
Dalam suatu pesantren, pondok dan masjid merupakan dua bangunan yang
sangat penting. Pondok pada dasarnya adalah tempat sederhana yang merupakan

tempat tinggal bagi kyai dan para santrinya. Dan merupakan asrama pendidikan Islam

tradisional di mana para santri tingg a dan mendapat bimbingan dari Kyai.

Pondok asrama bagi santri iri khas tradisi pesantren yang

ak dapat dipisahkan antren yang

aling suci dan tepat ri, terutama
ktu, khotbah, dan semb gajian kitab

merupakan tempat sentral b n isnad ilmu

samping itu,
pendiri dari
pesantren yang bersangkutan. Sifat kharismatik dan wibawa serta keterampilan

seorang kyai sangat berpengaruh dalam mengelola pesantren. Oleh karenanya, sangat
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wajar jika dalam pertumbuhannya, pesantren sangat bergantung pada peran seorang
kyai.
Gelar kyai juga dianugerahkan sebagai bentuk penghormatan kepada seorang

ulama yang mumpuni dalam bidang ilmu keagamaan. Kyailah yang merintis

pesantren, mengasuh, menentukan belajar dan kurikulum, serta mewarnai

pesantren dalam kehidupa n keahlian dan kecenderungan
yang dimilikinya. Kar isti iperhatikan melalui profil
kyainya.
tidak dapat
dipisah merupakan
sesuatu i u hanya sebagai orang K orang yang
alim, 3 ersoalan, sifatnya yan i orang-orang
umumn agai figur yang sangat i sistensi kyai
sesungg pimpinan non formal bagi

an berbagai i merupakan f AN pimpinan
sentral suatu pesantren eran pentin( ri biasanya
berkong da siswa yan santren untuk elajari kitab
klasik. arena itupﬁ RrEP kln En yang j gat penting
setelah I alan dengan
baik da pangan sebuah
pesantren, karena langkah pertama dalam tahap membangun pesantren adalah harus
ada murid yang datang untuk belajar. Walaupun demikian, menurut tradisi pesantren,

terdapat dua kelompok santri yaitu:
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1. Santri mukmin, yaitu murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam
kelompok pesantren. Merekalah yang bertanggung jawab yang mengurusi
kepentingan pesantren sehari-hari, mereka juga memikul tanggung jawab

mengajar santri muda tentang kitab dasar dan menengah.

2. Santri kalong, yaitu murid yan dari desa disekeliling pesantren, yang

biasanya tidak menet k mengikuti pelajarannya di
pesantren, merek (nglajo) dari
c. Kitab-kitab Isl
dalah belajar
klasik yang
pesantren. Mungkin lan I tasnya yang
klasik tersebut, sebag jung diawal,

g. Kendati pada perke kitab yang

ggap sebagai kitab kuning. 1S pesantren
b-kitab Isla ini sangtlah
lu kitab Islam klasik, a karangan

t paham Sy; : -satunya peng

g RAEE PAR E

formal yang

membaca teks secara hitam putih, tetapi' juga memberkan pandangan atau penjelasan

pribadi baik mengenai isi maupun bahasa dari teks agar para santri mempunyai

*®Mujamil Qomar, M.Ag, Pesantren (Jakarta:Erlangga), h. 33-34.
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pemahaman yang tinggi terkait dengan agama agar bermanfaat bagi dirinya serta
orang lain.
2.3.6. Manajemen Pondok Pesantren.

Pengertian manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu management dengan

kata asal to manage yang secara berarti mengelola. Dalam arti khusus

manajemen dipakai bagi 1pinan, yaitu orang-orang yang

melakukan kegiatan dalam sua asi.* Dengan demikian
pengertian manajemen dapat diartikan menyatakan, manajemen adalah suatu proses
olling yang
anusia dan

ndok menurut Kamus esia adalah

aktu, seperti didirikan tan. Pondok

adalah yang g baik biasanya berdindin ilik dok adalah
asrama tem u agama.>

) dihubungk

gkan istilah

1h gabungan an suku kata

nolong)” se dapat diartiki

wsia D A R EPARE

agai tempat

*A.M.Kadarman dan Jusuf Udaya, F
2001), h 6.

*yayat M.Herujito, Dasar-dasar Manajemen (Cet. 2; Jakarta: PT.Grasindo, 2004), h. 3.

gantar IImu Manajemen (Jakarta: PT. Prenhallindo,

*Muhammad Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amana, 1980),
h. 321.

?Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial (Cet. I; Jakarta: P3M, 1986), h. . 99.
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Dengan demikian maka pengertian manajemen pondok pesantren adalah
serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan
mengendalikan segala upaya di dalam mengatur maupun mendayagunakan sumber

daya manusia, saran dan prasarana untuk mencapai tujuan pondok pesantren yang

telah ditetapkan dan direncanakan s tif dan efesien.
2.3.7 Pembinaan Santri
Secara etimol aan berasal ina terjemahan dari kata

Inggris build yang embangun, mendirika binaan berasal dari kata

proses, mbina, usaha, tindaka

secara € tuk memperoleh hasil : aan menurut

: Mangunhardjana me aan adalah

suatu pelaj gan tujuan membantu ora inya, untuk

dan menge dan kecapa baru untuk

ra efektif.>®

n hidup dan

t Mursyid, p aha yang dila

5%JST Djamaries, Kamus Besar Bahasa Inggris, h.545.
**pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 152.

%*Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Paramadina, 1992), h. 17.
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pembinaan adalah suatau usaha yang dilakukan dengan sadar, berencana, teratur dan
terarah serta bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian dengan segala
aspeknya.”

Pembinaan tersebut dapat berupa bimbingan, pemberian informasi, stimulasi,

persuasi, pengawasan, dan juga peng naluri yang rendah, sehingga tercipta

budi pekerti yang baik. Berd dapat disimpulkan pembinaan
adalah proses belaj yan membant ang menjalaninya untuk

dan mengembangkan

ebihan dan keutamaan

ayatkan oleh Muslim, n

entang ilmu

yang di rkembangan

%67akiah Daradjat, Kesehatan Mental ( Jakarta: Gunung Agung, 1983), h. 3.

"Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shahih Muslim Jilid 2 (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), h.
247.

8Nurcholish Majid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Proses Perjalanan (Jakarta: Paramadina,
1997), h. 22.
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selanjutnya santri juga memperdalam ilmu umum yang telah diprogramkan oleh
pesantren yang telah mengalami modernisasi.>® Santri termasuk siswa atau murid
yang belajar di pondok pesantren guna mendapatkan pengetahuan dan keterampilan.

Pembinaan santri merupakan suatu proses usaha dan tindakan atau kegiatan

yang dilakukan oleh seorang pendi ara kompeten dan berdaya guna yang

diterapkan kepada para san < mengembangkan pengetahuan

dan keterampilan ser puan secara tera erarah, sehingga apa yang

diharapkan dapat tercapai dengan efektif dan efesie

13l

PAREPARE

*Muhammad Syaifuddien Zuhriy, Budaya Pesantren dan Pendidikan Karakter (Semarang:
UIN Walisongo, 2013), h. 34.
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3.4.Bagan Kerangka Pikir.

Manajemen Pondok Pesantren DDI Ujung
Lare Kota Parepare

40

POAC:

1. Perencanaan
(Planning/Takhthith)
2. Pengorganisasian
(Organizing/Thanzim)
3. Pengarahan
(Actuating/Tawjih).
4. Pengendalian
(Controling/Rigabah).

Teori:
Pendekatan Spritual
Teaching

. Evaluasi (Evaluation/Tagwim).

PAREPARE

Proses

i’

Kualitas Santri
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BAB 11
METODE PENELITIAN
Metode penelitian ialah cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan

sebaik-baiknya (hati-hati, kritis dalam mencari fakta, prinsip) untuk mengadakan

penelitian dan untuk mencapai sua n._penelitian. Metode penelitian mengulas

mengenai cara dalam me > Metode penelitian adalah suatu
nembicarakan a persoalkan mengenai cara-

meliputi kegiatan mence mencatat, merumuskan

jeni ian yang digunakan ad

ini engungkapkan fakta,
terj at penelitian berjalan da

riptif kualita

yang sedan di di dalam
ertentangan i ra variabel,
is penelitian

dah apabila

®Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 2.

®'Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h.5.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana
peneliti akan berusaha mencari informasi atau data tentang suatu peristiwa di
lapangan atau tempat meneliti, memahami dan menafsirkan data tersebut kemudian

data diolah untuk dapat menyimpulkan hasil dari akhir penelitian ini.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. Lokasi Penelitian.
pat pelaksanaan penelitian

elitian ini adalah berada di

ni dilakukan dalam wa lan lamanya

n penelitian.

i difokuskan terhadap Mane Pond antren dalam

antri di  Pe Lare Kota re. Melihat

pondok pada era t penting da rkembangan

ama. Pembi

dialysis cpmrndEtPl krRE

dok sangatla ng, hal ini
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3.4. Jenis Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini ada dua, yaitu:
3.4.1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari orang pertama, dari

sumber asalnya yang belum diola aikan orang lain.®? Dalam penelitian ini

yang menjadi data primer iperolen dari hasil wawancara
(interview), pengama vasi mber data primer dalam
penelitian ini adalah pengt al pondok pesantren DDI Ujung
Lare Ka

3.4.2
data keterangan yang kedua, baik

berupa kel, buku, skripsi, bull ang sifatnya

dokume umumnya berupa lap lah tersusun

dalam enter) yang tidak dapat di asika ita sekunder
adalah data penelit ra tidak lang erta melalui
media a (diperoleh i hak lain). Dalam h ata sekunder

diperole
1.

voan (oD ) E P AR E

2.

%2Hikmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skripsi Ilmu Hukum (Bandung:
Alpabeta, 1995), h. 65.

®Wwidya Astuti A, Data, Teknik pengumpulan data, dan instrument
http://www.eprints.uny.ac.id, (14 Maret 2018).
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian.”* Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data.

Adapun tujuan utama dari penelitian h mendapatkan data , pengumpulan data

dapat dilakukan dengan berb bagai berikut:

berhubungan

pelajari  dan

beberapa teori atau pen an berkaitan

salahan yang akan elitian ini.

h), peneliti

data penelitian kepustaka
cara

Langsung

langsung adala n isi buku mber yang

| yang dibaca erubah sifat d ksi aslinya.

Ticzk R EPARE

ang bersifat
pendek dari

redaksi aslinya, namun tidak merubah tujuan, sifat dan subtansi dari bahasa aslinya.

®*Sugiono, Memahami penelitian Kualitatif (Bandung: Alpabeta, 2005), h. 62.
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3.5.2. Teknik Penelitian Lapangan (Field Research).
Teknik field research dilakukan dengan cara peneliti langsung ke lapangan
untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data yang kongkret yang berhubungan

dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di

lapangan yang sesuai dengan data ya at teknis, yakni sebagai berikut:
3.5.2.1. Wawancara.

Wawancara ad jur ‘ gajukan pertanyaan secara

merupakan

metode i lansung dari
ncara, pernyata dan ja i cara verbal.

kukan dalam keadaan t : ukan secara

melalui dalam wawancara bi : entara, yaitu
waktu tertentu dan kemudi hiri. wawancara,

orang y intai inform dengan info ewawancara

enciptakan hingga informan memberikan

g kita ingink

tujuan utama wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang valid (sah,

®Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), h. 70.

®*Rahmat Kriyantono, Riset Komunikasi (Jakarta: kencana. 2006), h. 98.
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sahih), maka perlu diperhatikan teknik-teknik wawancara yang baik, seperti:
memperkenalkan diri, menyampaikan maksud wawancara, menciptakan suasana
hubungan baik, rileks, nyaman, dan proses wawancara.®’

Mengadakan wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam

penelitian yang berlangsung secar ra dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara lan

detail %

rangan secara mendalam dan

Wawancara pa informasi dari

informa ; asi tersebut

melalui , i sebut dapat

tuk dapat mengetah en pondok

alam mempersiapkan p litas di Kota

"Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dal
PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h. 88.

ah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung:

®8|sbandi Rutminto Adi, Kesejahteraan Sosial; Pekerja Sosial, Pembangunan Sosial dan
Kajian Pembangunan (Cet. I;Jakarta:PT.Raja Grapindo Persada, 2012), h. 50.

®Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h. 87.
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Observasi adalah mengamati dan memperhatikan suatu kegiatan yang
dilakukan dalam keseharian manusia yang berada di dalam lingkungan pesantren
dalam hal ini yaitu santri, dan semua alat yang berada di lokasi pesantren DDI Ujung

Lare Kota Parepare.

3.5.2.3. Dokumentasi
Dokumentasi adala data yang diperoleh melalui
rat kabar, jurnal, laporan
sudah berlalu.
i seseorang.
Dservasi dan
kualitatif.” Dokument ang menjadi

nulis benar-benar telah elitian yang

terkait g di angan.

Teknik upaya yang

dilakuk njadi satuan

"sygioyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2005), h. 82.

"Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h. 92.
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yang dikelolah, menyintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain."
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif yaitu upaya

yang dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi

satuan yang dikelolah, menyi a, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang dapa

Adapun tekni itatif secara umum dimulai

triangulasi.
ama pengumpulan da i: apkan focus
uan sementara berd terkumpul,
pulan data berikutnya,

dokumen).

a kali dilakukan a emilih hal-

dalam pe , kemudian

o ol i B A, R [

"?3aifuddin Azwar, Metedologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.

"®sumandi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 2010), h.
40.
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3.6.3.Penyajian Data (data display)
Penyajian data yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh

permasalahan penelitian kemudian h. sesuai dengan yang dibutuhkan, lalu
dikelompokkan kemudian di
Data di arahka organisasi dan te am pola hubungan, uraian

cara dan hasil bacaan. Data yang diperoleh baik dari studi

antri di pesantren DDI
(conclution) atau verifi
da tahap awal (studi p kesimpulan
akukan verifikasi (penemu i ata yang terjadi
menghasilkz pulan yang
baru. K ar tetap terbuka kesimpulan

sudah las, meningkat m lebih rinci.

ja diverifipwn Epﬂ)n!mg
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4. 1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Pondok Pesantren Ujung Lare

Pesantren DDI Ujung Lare 2arepare untuk pertama kalinya didirikan

oleh K.H. Abd. Rahman Am jung Lare Kota Parepare untuk
pertama kalinya didiri Dalle pada tahun 1950 yang
semula mengambil udian beralih ke lokasi
an DDI yang

Rp. 2.500.000 (dua jut ah) di Ujung

Lare Kc : an dari Menteri Agam anah sekitar
3 H lek i dari penjual tanah (Al

uluh ribuy).

n harga Rp.

uang dari
yang terdiri
dari Ge belajar yang
gian bawah

.M. Abduh

pada waktu masih berada dalam kekuasaan Gerombolan DI/III.

Kompleks ini dimulai dimanfaatkan sebagai Pondok Pesantren DDI sejak

K.H. Abd Rahman Ambo Dalle berada kembali di Parepare sekitar tahun 1964

50
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setelah dibebaskan oleh ABRI dari tangan Gerombolan DI/IlIl dengan menampang
santri dari tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah yang terdiri dari putra dan putri
dengan nama Pesantren DDI Parepare. Klasifikasi yang ada pada waktu itu

berdasarkan Madrasah yakni Tsanawiyah/Aliyah Lil Banat Al Banin dan

Tsanawiyah/Aliyah Lil Banat.
Keadaan santri Pesar a saat itu yang terdiri dari santri
putra dan santri putri pendidikan for terpisah yakni santri putra

Banat Al Banin dan sa pada Tsanawiyah/Aliyah

jian pondok pesantren ilaks pada Aula

dikan sebagai Masjid s ) wa ajar sesudah

t magrib, dan dilanjut ktu s sholat isya

, baik santri putra maupun sa tri se 2rsama-sama

hassus bagi Aliyah dan

d dan Mant g ditangani

pada Tsanawiyah dan Aliyah Lil Banin/Lil Banat pada dasarnya mengikuti program
kurikulum dan syilabus Departemen Agama RI semua kebijaksanaan pembinaan

Pondok Pesantren DDI Parepare pada waktu itu terpusat pada Gurutta K.H. M. Abd

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

Rahman Ambo Dalle dalam posisinya sebagai Pimpinan Pondok Pesantren tetapi
kalangan guru lebih banyak kegiatannya pada proses belajar mengajar karena mereka
juga umumnya adalah santri senior dalam Pesantren.

Perkembangan Pondok Pesantren DDI Parepare mengalami kemajuan sekitar

tahun 1970-1977 ditandai dengan b a santri yang berdatangan yang berasal

dari daerah yag ada di Sulaw ah luar seperti Sulawesi Tengah,
Jambi, Riau baik itu p
4.1.2 Profil Pondo en DDI Ujung Lare Kotg

Ujung Lare

man Ambo Dalle pada
00,- (dua juta lima rat
i sebuah lembaga pen cukup lama

Parepare, mempunyai esar dalam

alam  setiap ) diperlukan

ndidikan.

ng Lare Ko pada

erupakan Pﬂjnrﬂ?ienrﬁ/arakat I ang ada di
ey ang, Sidrap,

elatan pada

umumnya, berdiri sendiri yang diharapkan mampu melakukan kajian keislaman dan
mendharma baktikan dirinya untuk kepentingan umat Islam di daerah ini, dan dapat

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Kota Parepare dan sekitarnya. Hal ini dapat
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kita lihat dari animo masyarakat untuk memasukan anaknya pada Pondok Pesantren
DDI Ujung Lare Kota Parepare tiap tahun ajaran baru.
Dalam perkembangan Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare

dalam lima tahun terakhir sangat membanggakan dan patut kita syukuri, oleh karena

dalam perjalanannya telah mampu v ikan kontribusi kepada masyarakat Kota
Parepare dan sekitarnya.

Namun demiki dok Pesantren DDI Ujung
Lare Kota Parepare ‘dari berbagai segi, belum ditunjang oleh tersedianya sarana dan
ihak sangat
Umum dan

santri di

pembangunan rumah

n Ujung Lare Kota Par kan di Jalan

3 Telp.(0421) 21174, F ta Parepare,

aktor ukung yang sangat posit i tri Pondok

Ujung Lare ri luar Kota

i Pondok Pe I di asrama
namun ahun bertamb ngat asrama
yang ad
4.1.3

iki Visi dan

Misi. Begitu pula dengan Pondok Pesatren Ujung Lare Kota Parepare, adapun visi

dan misi Pondok Pesantren Ujung Lare Kota Parepare sebagai berikut:
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4.1.3.1 Visi
Penyediaaan Sumber Daya Manusia Yang Religius, Cerdas, Terampil,
Mandiri, dan Berwawasan Kebangsaaan.

4.1.3.2 Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan gkau, berdaya saing dan maketable.

b. Mengembangkan pendic kedalaman Imtag, ketinggian
Iptek dan kemanta | Karimah.

c. i dengan keterampilan Kkerja “semangat kompetitif dan jiwa

41.4 S i are

ang dilaksanakan di Po Ujung Lare
kan 2 bentuk kegiatan ormal yaitu
berpedoman paa Kuri i rnas) untuk
Kurikulum Lokal (Kurlok) u agama dan
bahasa tiap jenjang i . Endidikan Non- yaitu dalam
bentuk ilakukan di m pelajaran

formal.
415

pta Parepare
antaranya ruang belajarpada semua tingkatan, asrama/pondok untuk guru dan santri,

Aula (Gedung serba guna), Masjid, Kantor untuk masing-masing unit dan jenjang

"“Dokumentasi, Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare,21 Juli 2019.
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pendidikan, perpustakaan, koperasi, Laboratarium MIPA (Fisika, Kimia, Biologi, dan
Matematika), Laboratarium Bahasa Arab/Inggris, Unit Kesahatan Santri (UKS),

Lapangan Olahraga.

4.1.6 Tata Tertib Pondok Pesantren Ujung Lare Kota Parepare

4.1.6.1 Peraturan Khusus
Untuk menjaga ha naka santri dilarang keras:

a. Membawa atau m an psikotrapika, narkoba,

b.
C.
d. an mengedarkan gamb e Film atau
si pornografi.
e. k orang lain tanpa iz ika an tindakan
f. serta sluruh gkapan yang
ada jung Lare Kota Pa
g. pemerasan, pemala dakan lain yang di ikan sebagai
h.

J- Membawa atau memakai perhiasan atau aksesoris di lingkungan Pondok dan
apabila kedapatan akan disita dan yang berhak mengambil adalah orang Tua/Wali

santri.
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Menggunakan make up, kontas lens berwarna, kuteks, atau pacar di
lingkungan.Pondok.

Membawa Hand Phone (HP) berkamera, Smartphone, Table/Ipad, Portable TV,
dan Gadget yang berbasis android, MP3, MP4,CD,VCD, DVD Player portable,

Walkman, dan produk elektroni a. apabila terpaksa karena alasan tertentu

(seperti laptop untuk k aka alat tersebut diberi label
nama, kalau ada ke atau rusak tidak anggung jawab pondok.

program tv, reality show, selain film pembelajaran yang

kan tatto dan gambar se itubuh santri

emporer.
j i sama guru,
in in gan sekolah

Mengikuti Apel pagi pada hari sab

41.6.2

stdzah, dan

2suai dengan

u dan sholat dhuha pada hari ahad sampai

jumat setiap pukul 07.00 pagi hari.
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Berpakaian muslimah selama berada dalam Pondok Pesantren dan tidak
dibenarkan menggunakan celana panjang (kecuali pakaian training pada saat
kegiatan olahraga dan kegiatan tertentu yang telah ditugaskan.

Berpakaian seragam madrasah yang berlaku di Pondok Pesantren DDI Ujung

Lare Kota Parepare sesuai kete jadwal yang telah ditentukan selama jam
belajar.
Memiliki kartu sa ondok Pesan jung Lare Kota Parepare.

ersihan, kekeluargaan n, dan akhlakul karimah

t berjamaah

engajian pondok kegi wajib dan
senam, dan jumat bersi
kegiatan pondok dan akhir pekan
bullary, dan amaliah lainny:
ingin keluar
agai bahasa
jal 10 bulan

. Tetap mampu mengatur waktu dengan baik, istirahat yang cukup, menjaga pola

makan dan kebersihan makanan.
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0. Memiliki/membaca al-Quran untuk kegiatan Tadarrus.”
4.2  Hasil Penelitian
4.2.1 Manajemen Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare

Manajemen pada Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare umumnya

sama dengan manajemen pada lembz institut lainnya yakni dengan melakukan

perencanaan, pengorganisasi gawasan serta evaluasi. Selain itu

di dalam sebuah pesan erdapat Triolog i dakwah, pendidikan dan

usaha sosiologi. Keberadaan manajemen di pondok at berperan sangat penting

dalam

emen dalam
dibagi-bagi

staf pondok di mana ya
t dengan pondok, benda
I, serta pembina santri

jurus segala
Santri.”®

sikan bahwa
perti dengan

s Pimpinan,

jalannya seluruh kegiatan dan segala permasalahan yang ada di pesantren tersebut.

"®Dokumentasi, Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare,21 Juli 2019.

"®Muh. Akib, ( 52 tahun), Sekretaris Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare,
“Wawancara”, 22 Juli 2019.
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Adapun salah satu pernyataan yang diberikan oleh Bapak Abdul Latif, S. Pd. I. selaku

Kepala Sekolah Madrasah Aliyah yakni:

“Manajemen yang dipakai pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare yaitu
sistem yang mana aturan-aturan yang ditaati oleh santri. Manajemen yang
terkait dengan pondok pesantren yaitu terdiri dari pimpinan pondok, sekretaris
pondok, wakil pimpinan bagian bidang kesantrian serta para kepala Madrasah
Aliyah, Ibtidiyah, Madrasah Tsanawiyah. Dari pimpinan pondok
manajemennya yaitu dari pucuk memberikan instruksi kepada bawahannya
jika ada sesuatu hal yang terjadi maka terlebih dahulu dilakukan yang
namanya koordinasi terlebih dahulu terhadap kepala sekolah yang ada.
Dengan melalui musyawarah terlebih dahulu untuk menyamakan persepsi
kami sehingga kami melakukan sesuatu yang baik guna demi perkembangan
pesantren yang lebih baik agar tidak terjadi yang namanya konflik."’

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
manajemen yang terdapat pada Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare yakni
dengan menggunakan system di mana Pimpinan yang berwewenang dalam membagi
tugas mulai dari Sekretaris Pimpinan, Bendahara, Staf Pondok, Bidang Kesantrian
sesuai dengan keahlian masing- masing dan melakukan suatu musyawarah terlebih
dahulu dalam menyamakan suatu persepsi untuk menentukan suatu keputusan jika
ada sesuatu atau masalah dalam pesantren.

Dari dua pendapat yang dikemukakan oleh Narasaumber diatas bahwa
manajemen yang ada di Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare yakni
seperti ‘manajemen pada umumnya=dimana:Pimpinan yang memberikan suatu
petunjuk dan perintah kepada para bawahannya. Sehingga apa yang diinginkan di
pesantren tersebut dapat tercapai dengan baik dan lancar sesuai dengan yang

diinginkan. Dan melakukan suatu musyawarah terlebih dahulu guna dalam

77Abdul Latif, (30 tahun), Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI
Ujung Lare Kota Parepare, “Wawancara”, 21 Juli 2019.
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menyamakan suatu persepsi dan pendapat jika ada sesuatu atau permasalahan yang
terjadi di Pondok pesantren tersebut agar kebersamaan dan kekeluargaan dapat
terjaga.

4.3 Penerapan Manajemen di Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota

Parepare Dalam Mening alitas Santri.

Penerapan adalah kerja yang diperoleh melalui

sebuah cara agar da ntri sebagai sumber daya

manusia adalah fa i, dalam peningkatan

pan manajemen pondo g Lare Kota

kualitas santri:

g/Takhthith)

akan langkah awal dalam alam bentuk

. Alasannya
atan tertentu
yang sangat

pembinaan

merupakan

Pondok Pesantren DDI Ujung Lare merencanakan beberapa hal yang harus
dicapai oleh santri sebagaimana yang terlampir dalam visi Pondok Pesantren DDI

Ujung Lare sebagai berikut:
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“Penyediaan Sumber Daya Manusia Yang Religius, Cerdas, Terampil, Mandiri, dan
Berwawasan Kebangsaan”.78
Berdasarkan visi yang ingin dicapai oleh Pondok Pesantren DDI Ujung Lare

dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren DDI Ujung Lare akan menciptakan

generasi ahli agama dan cinta tana am artian taat kepada perintah dan syariat

Islam. Menciptakan genera pandai dan mahir dalam berbagai

bidang sepeti bidang seni, olahrag ang paling utama adalah

repare bahwa perencan leh Pondok
g Lare berupa program enengah dan
dek.
a pendek merupakan su cana paian tujuan
1 tahun, di an
aian tujuan

b. Mencetak santri yang berprestasi

8Sumber Data, Profil Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare, 22 Juli 2019.

Muh. Akib. (52 Tahun), Sekretaris Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepre,’
Wawancara’, 22 Juli 2019.
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c. Mengembangkan kepribadian santri sesuai dengan ajaran Islam
3. Program kerja jangka panjang adalah suatu rencana pencapaian tujuan kegiatan
dalam kurung waktu 5- 10 tahun , di antaranya:
a. Mempersiapkan generasi yang siap dipakai oleh umat seperti mengajar,
berdakwah, serta bersosial.
b. Mengembangkan tim Kkreatifitas santri di bidang agama yang mampu bersaing
ditingkat Nasional.

Berdasarkan "hasil wawancara di atas penulis dapat mendeskripsikan bahwa
perencanaan yang ada di Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare yakni
dengan terdiri dari program kerja jangka pendek, menengah, dan panjang:

Adapun menurut dari Narasumber kedua yakni dari Bapak Abdul Latif

mengenal perencanaan di Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare bahwa:

?Yang termasuk dengan inpratruktur dan lainnya, yang jelas kita sudah
merencanakan termasuk perencanaan pembangunan tahfidz yang telah
terwujud dengan bantuan para alumni pesantren serta bantuan dari pemerintah
parepare dan bantuan dari Bapak Gubernur Sul-Sel. Yang jelas pada saat kita
merencanakan sesuatu maka kita terlebih dahulu melakukan rapat mengenai
apa yang dibutuhkan di ‘pesantren, apa yang diperlukan serta apa yang
dibutuhkan oleh masyarakat itulah yang akan dilakukan termasuk dalam
pembinaan santri, khususnya para tahfidz untuk hafalannya dan terutama
yang mungkin tidak termasuk dalam tahfidz tapi pintar dalam bacaan al-
Qur’an jadi dipamggileuntuk pmengajimdiporang® mati itu juga membutuhkan
perencanaan yangd baik“dalam“artian pembinaan“khusus yang Kita rencanakan
bagaimana anak-anak kami bisa betul-betul semua pintar membaca ayat suci
al-Qur’an apalagi sampai dihafal dan dengan program tahfidz al- Qur’an ini
dapat melahirkan hafidzah”.

Dari kedua pernyataan dari Narasumber di atas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa perencanaan yang ada di Pondok Pesantren DDI Ujung Lare

Kota Parepare bahwasanya mengetahui terlebih dahulu apa yang dibutuhkan dan
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diperlukan di Pesantren. Jika, sudah di tentukan apa yang diperlukan dan dibutuhkan
maka dari situlah melakukan sebuah perencanan seperti dalam pembinaan santri
maka di sediakanlah sesuatu hal yang dapat membina santri begitupun dengan dalam
memprogramkan program kerja jangka pendek, jangkah menengah dan jangka

panjang, maka dilakukanlah sebuah p Anaan mengenai program tersebut agar apa

yang diinginkan dapat tercap

N tanggung

in efesiensi

rja. Berdasarkan peng organisasian

kan di atas, maka pen i liki langkah

atau menggolongkan t : an tertentu,

skan tugas dari masing-m enempatkan

k melaksan emberikan ang kepada
pelaksana d an hubungan.

Struktur org DDI Ujung ota Parepare

020 yarP erLEaPkrn Ebungan pimpinan,

(e aga  tersebut

endukung untuk

tercapainya tujuan belajar sebagai berikut:

8gumber Data: Papa Struktur Organisasi pembinaan santri di Podok Pesantren DDI Ujung
Lare Kota Parepare.
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STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN DDI UJUNG LARE

KOTA PAREPARE
KETUA
WAKIL KETUA
KETUA-KETUA BIDANG
SEKRETARIS
BENDAHARA
WAKIL
WAKIL SEKRETARIS
BENDAHARA
BIDANG BIDANG iIEDMA:a\I,S BIDANG PBE'BQ:\'N?A BIDANG
PENGEM DAKWA NGUNA PENDIDI AAN PERPUST
BANGAN H N KAN SANTRI AKAAN
BIDANG BIDANG BIDANG
BIDAN
E'E%AEgi TILAWA PENG A?I BIDANG SARANA LEMBAG
VPILAN H DAN AN HUMAS DAN A
TAHFIDZ PRASAR HUKUM
ANA

SANTRI
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4.3.3 Penggerakan (Actuating/Tawjih).

Penggerakan merupakan inti dari manajemen, karena dalam proses ini semua
aktifitas dilaksanakan. Dalam penggerakan ini, pemimpin menggerakan semua

elemen organisasi untuk melakukan semua aktifitas yang telah direncanakan, dan dari

sinilah aksi semua rencana akan te an di mana fungsi manajemen ini akan

bersentuhan secara lang pembina. Penggerakkan adalah

elemen yang
mulai dari
DDI Ujung
-masing dan
anan, rapat
ki semester
berikan oleh

nten DDI Ujung Lare
drasah Tsanawiyah dan
santri sesuai dengan ta
ilakukan vyaitu denga
ukan pertemuan terpenti
etiga dalam hal membi

s pembinaan Oleh karena

naan tugas yang t¢ perikan atau

pembinaan

: ! : ah Madarasah
Tsanaw1yah ‘Kami menggera kan melalul Pendekatan dan kekeluargaan satu
sama lain tanpa ada perbedaan.'Dan jika kita melakukan sesuatu kita harus
kompak karena kita sudah mengetahui disini dari satu rasa. Dan ketika ada

8Muh. Akib, (52 tahun), Sekretaris Pimpinan Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota
Parepare. “Wawancara”. 22 Juli 2019.
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sesuatu maka Kkita langsung japri di WhatsApp apalagi sekarang sudah
semakin modern”.%

Penggerakan yang dilakukan di pondok pesantren DDI Ujung Lare Kota
Parepare dalam menggerakan elemen pondok yakni dengan melalui pendekatan

secara kekeluargaan tanpa adanya perbedaan antar sesama. Karena dengan adanya

rasa kebersamaan dan kekelua ingankan dan mempermudah dalam

melaksanakan tugas yan

yang terjadi

dengan cepat dan tepat silahturahmi

antar se a di pondok agar dapa

g religious,

pembinaan yang dilak DDI Ujung

pembinaan
santri maka an motivasi
menggamba alumni yang
erprestasi da i maka Kita

bimbin

puannya’ ﬁ A

kepa : sesuai idang dan
RE PA RE

erikan suatu

motivasi dengan menunjukkan sesuatu yang baik, mengajak melakukan perbuatan

82Abdul Latif, (30 tahun), Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI
Ujung Lare Kota Parepare, “Wawancara”, 21 Juli 2019.

®Nahriah, (37), Guru/Ustadz Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare,
“Wawancara”.23 Juli 2019.
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baik kepada santri sehingga santri dapat mengantisipasi terjadinya kesalahan dan

perbuatan yang negatif.

“Adapun menurut dari Ustadzah Rasna Paris Lc. M. H, dalam memberikan
pembinaan dan pengajaran kepada santri maka yang dilakukan yaitu
memberikan motivasi bahwa pendidikan itu sangat penting untuk kehidupan
kita. Dan untuk menunjang santri berprestasi maka santri tersebut
dilibatkan dan diikut ser berbagai lomba baik lomba dalam
pondok maupun dilu mberikan traning dakwah kepada
santri yang dilaku di setiap bulan ramadhan anak
santri tersebut iga bulan sekali anak santri
tersebut men 8

a dilibatkan
ar apa yang

un di dalam

pembinaan
santri p memberikan
naan umum
yakni eperti sopan

kepada para
tahfidz ing dakwah
kepada santri serta melakukan suatu perlombaan antar santri agar kualitas santri dapat

ditingkatkan.

#Rasna Paris, (32), Guru/Ustadz Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare,
“Wawancara”, 21 Juli 2019.
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Pandangan santri terhadap pembinaan yang didapatkan di Pondok Pesantren
DDI Ujung Lare Kota Parepare yaitu: Sebagaimana yang dikatakan salah satu santri

yang bernama Fauziah yaitu:

“bahwa pembinaan yang dib
Parepare yaitu dengan
menerapkan, mempe
pesantren maup
terombang-am

n ustadz/ustdzah DDI Ujung Lare Kota
ontoh teladan yang baik dan akan
ikasikannya hal tersebut di dalam
rusaha untuk tidak mudah

membe , pembinae , ntoh telade baik dapat
mempe 3 ran yang di
berikan : j ] sangat baik
karena

suatu pelajaran dan co )aik dan apa

yang di stadzah diaplikasikanny:

binaan yang
skan karena
)a yang saya
rakat”.%

binaan yang
sangat baik
dan memuaskan karena dia merasakan manusia yang seutuhnya dan akan

mengamalkan ilmu yang didapatkan di masyarakat.

8 Fauziah (17), Santri DDI Ujung Lare Kota Parepare, “Wawancara”, 23 Juli 2019.
86Sannawia, (17), Santri DDI Ujung Lare Kota Parepare. “Wawancara”, 23 Juli 2019.
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Adapun menurut santri yang bernama Samsaminar” bahwa pembinaan yang
diberikan para ustadz/ustadzah DDI Ujung Lare Kota Parepare yaitu sangat baik dan
apa yang saya dapatkan nantinya saya akan mengaplikasikannya lewat dakwah™®’

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan yang

diberikan para ustadz/ustadzah di DDI Ujung Lare Kota Parepare bukan hanya dalam

bentuk seperti memberikan co

bentuk dakwah, sehingga

ang baik tetapi juga dengan melalui
ohkan diluar pesantren sangat,
engan baik.

a pembinaan
sangat baik
Jerikan para
aat proses mengajar m

ar pelajaran

contoh teladan yang b i rsifat sopan

apa yang didapatkan bai upa i upun berupa

sifat d ara santri tersebut mengaplik n, dan
I “un di luar pe khususnya
ui hasil dari

terulangnya
kembali kesalahn tersebut. Kami dalam hal proses keamanan diluar kelas kami
mempunyai satpam(security) atau tim keamanan. Yakni jika menjelang mahgrib

maka pintu sudah kami tutup karena setelah sholat mahgrib santri belajar kitab an

87Samsaminar (17), Santri DDI Ujung Lare Kota Parepare, “Wawancara”, 23 Juli 2019.
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traning dakwah bagi santri dan setelah sholat isya maka pintu kita buka lagi karena
ada orang tua membesut itupun hanya sampai jam 10 malam dan setelah pagar
ditutup, maka para pembina melakukan pengontrolan ke asrama untuk memastikan

apakah santri sudah istirahat atau masih adaka yang berkeliaran.

“ Menurut Ustadz Abd. Latif pengawasan dalam hal di dalam kelas maka
yang dilakukan oleh setiap guru/ustadz/ustadzah dan pembina yakni setiap
saat pada proses belajar mengajar berlangsung, guru/ustadz/ustdazah dan
pembina betul-betul membimbing dan mendidik santri sesuai ajaran Islam
dengan memberikan dan memperlihatkan tindakan yang baik yang berakhlatul
karimah yang baik. Hal tersebut dilakukan oleh Ustadz/Ustadzah yang
mempunyai_jadwal _mengajar di setiap_kelas agar apa_yang dlrencanakan
sebelumnya dapat berjalan sesuai apa yang direncanakan pada awalnya.®®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan
yang diberikan pada santri Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare sangat ketat,
efesien,’ efektif dan sesuai dengan ajaran agama Islam dengan memperlihatakan
sesuatu ‘hal yang baik mulai dari sifat dan tindakan yang berakhlatul karimah yang

bersifat mendidik dan membimbing santri.

Pengawasan yang dilakukan dipondok pesantren DDI Ujung Lare Kota
Parepare terhadap para santri sangatlah berviasi, jujur dan penuh tanggung jawab
sehingga aturan yang ada didalamnya berjalan dengan baik sesuai dengan rencana
yang sudah diterapkan kendaki para.pimpinan [baik .para ustadz maupun ustadzah

yang disiplin dan kuat dalam memberikan pengawasan.

Setelah melakukan pengawasan, maka aspek yang paling penting lainnya

yang harus diperhatikan adalah evaluasi. Evaluasi yang dilakukan oleh pada pondok

8Abdul Latif, ( 30 tahun), Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI
Ujung Lare Kota Parepare, “Wawancara”, 21 Juli 2019.
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Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare yaitu dengan melihat secara langsung,
sikap dan tingkah laku santri dalam proses belajar mengajar baik dalam ruangan
maupun di luar ruangan dan juga dilakukan dengan berkomunikasi langsung dengan

orang tua santri untuk menanyakan dan berdialog apakah sikap serta perilaku santri di

rumah dan di lingkungan masyarak ai_dengan yang diajarkan di pondok atau

melakukan penyimpangan.

Evaluasi sang g dilakukan agar ¢ getahui hasilnya apakah

N para ustadz
dan ust yang tidak

teguran dan

tidak lagi mengulangi i kesalahan

at kesalahan. Oleh s danya suatu

santri maka metod yang telah

ok Pesantren DDI Ujung Lare Parey ak akan sia-

sia dan rlaksana seb dan dicapai ¢ nya.

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Mencermati selurun pembahasan pada bab sebelumnya, maka dengan

demikian penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1 Manajemen pondok di Pes jung Lare Kota Parepare yaitu sudah

cukup baik sebab merasakan kepuasan dalam

DI Ujung Lare Kota Pa A suatu sistem

aturan tersebut dita risehingga

proses pembinaan sant
5.1.2 en Pondok Pesantren ng bta Parepare
cana g dilakukan

enengah, d:

itu melalui agian tugas

na untuk m
akan (Actuatlng/ itu dengan cara m penggerakan
rgaan d naE *\n (Controll abah) vyaitu

baik yang

akan tugas,

5.2 Saran

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis
mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus sebagai
kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut :
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1. Manajemen pondok pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare

Kiranya manajemen pondok pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare lebih
ditingkatkan lagi agar santri lebih berpotensi serta mempertahankan segala
aturan yang telah diterapkan. Dan agar kiranya asrama santri direnovasi seperti

pada asrama lainnya supaya dapat diketahui antara ruangan belajar dengan

asrama santri.

Penerapan manajemen embinaan santri
Dalam penerapan i sudah cukup baik tetapi
alangkah baikn aya dapat membina para
lumni santri
t membagi,
masyarakat
gan adanya pondok i membantu
unya dengan baik sehi nginan yang
k dan cucunya di pes memberikan

ia maupun di akhirat.

13l

PAREPARE
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